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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya “Mutual” adalah karya tari yang terinspirasi dari pengamatan penata 

terhadap lingkungan sosial tempat tinggal penata di daerah Kota Pekalongan. 

““Mutual”” yang  berasal dari kata sifat yaitu ““Mutual”isme” yang 

mempunyai arti hubungan timbal-balik yang saling menguntungkan antara dua 

pihak. Dalam karya ini  akan menggambarkan pengaruh dari imigran terhadap 

pribumi Kuripan Lor gg 4, dengan melihat apa saja perubahan yang terjadi di 

antara dulu sebelum ada pertambahan warga dan sekarang sudah banyak warga 

dan merupakan kampung padat penduduk, menggambarkan bagaimana 

pengaruh positif banyaknya warga pindahan, menggambarkan kampung yang 

dulu dan kekurangannya, serta di masa sekarang yang kerjasama warga sudah 

dapat terjalin dengan baik.  

Dari kerjasama yang mempunyai arti melakukan suatu pekerjaan yang 

dilakukan bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama, dari kerjasama 

mempunyai kata kunci yaitu “bersama-sama” sehingga penata memilih untuk 

membuat koreografi kelompok, untuk mewujudkan sekelompok individu yang 

hidup bersama dalam perkampungan, kerjasama antar warga yang terjadi tidak 

hanya pada penyelenggaraan kegiatan saja, namun pada kehidupan sehari-hari 

kerjasama antar individu juga dapat terjalin, Keuntungan tinggal di masyarakat 

yang mampu bekerjasama dengan baik antara lain terdapat timbal balik dari 
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antar individu maupun kelompok, hal ini terwujud pada warga ketika salah satu 

warga sedang mempunyai hajat maka para tetangga akan ikut membantu baik 

dari materi ataupun tenaga. 

Karya ini diciptakan dengan beberapa tujuan yakni untuk membuat kita 

sadar dan peka terhadap lingkungan sosial di sekitar kita, menyadari tubuh kita 

dalam berperilaku dalam tatanan sosial. Membuat koreografi dengan sumber 

fenomena sosial. Menggambarkan lingkungan sosial yang mampu bekerjasama 

dengan baik. Mengungkapkan pengalaman dalam hidup di perkampungan yang 

mempunyai banyak konflik. Menyadari dinamika sosial yang terjadi, dan 

pengaruh lingkungan terhadap diri kita. Dan juga merupakan ungkapan 

emosional penata yang selama ini tinggal dalam lingkungaan tersebut yang 

menimbulkan adanya rasa ketidaknyamana. Banyak hal yang penata tidak dapat 

sampaikan secara langsung tetapi dapat menumpahkan ekspresi penata dalam 

karya “Mutual” ini. 

Dalam proses karya ini yang memang terdapat sedikit pendukung, yaitu 

dengan 3 penari, penata belajar bagaimana mengerti karakter dari masing-

masing penari tersebut dan cara mengatasinya. Dalam proses ini penata juga 

belajar bagaimana mencari solusi ketika ada masalah yang menghalang, tetap 

berfikir positif apapun yang terjadi nyatanya lebih meringankan daripada terus 

menerus memikirkan masalah yang terjadi. Penata juga menjadi sedikit 

mengerti tetang bagaimana cara pengambilan gambar melalui video karna karya 

ini akan di pentaskan secara daring. Dalam karya ini penata banyak melakukan 

pekerjaan sendiri antara lain kostum, suasana musik dan juga konsumsi, dari hal 
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ini penata belajar mengatur waktu dan memilah mana yang harus didahulukan. 

Semoga dalam proses karya “Mutual” penata dan penari dapat lebih 

mendewasakan diri dan sama-sama belajar dari pengalam yang sudah terlewati. 

Pengalaman menarik dari karya “Mutual” ini adalah terciptanya 

keterikatan antara penari, karena gerak tari dilakukan bukanlah gerakan yang 

dapat dilakukan sendiri, contohnya seperti pada bagian saling mendorong dan 

bertumpu jika salah satu penari tidak dapat mengikuti latihan makan gerak 

tersebut tidak dapat dilakukan. Seperti halnya nilai dalam koreografi ini 

perlunya gotong royong dan kerja sama untuk membangun kebersamaan. Dan 

adanya refleksi diri yang lebih interaktif di lingkungan tempat tinggal sehingga 

nilai-nilai yang ingin disampaikan juga dapat diterapkan. 

B. Saran 

Karya “Mutual” ini memang belumlah sempurna akan tetapi dalam karya 

ini penata menitipkan saran kepada semua penonton agar kita dapat berperilaku 

baik terhadap sesama, dan marilah kita salam mendukung dan membantu satu 

sama lain hingga akhirnya tidak ada tindak kejahatan yang merugikan orang 

lain. Lingkungan yang baik akan membentuk karakter warga yang baik juga, 

karena lingkungan merupakan pokok kedua untuk kita belajar setelah keluarga, 

setiap makhluk sosial pasti akan membutuhkan bantuan orang lain, jadi 

bagaimanapun masalahnya lebih baik dimusyawarahkan. Lingkungan yang 

baik akan membentuk pribadi seseorang dan cara berfikir, maka dari itu kita 

harus mengupayakan kenyaman bagi setiap warga yang tinggal. 
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Lampiran 1 

SINOPSIS 

 

“Mutual” merupakan karya tari yang terinspirasi dari perubahan sosial suatu 

perkampungan, berubah dari buruk menjadi baik, dari sedikit menjadi banyak, dari 

sepi menjadi ramai, dari sendiri menjadi bersama, Tidak ada lagi rasa takut, tidak 

ada lagi rasa marah, dan tidak ada lagi kegaduhan. Bersama kita sejalan, seiring, 

dan serasa. 
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Lampiran 2   

Pola lantai karya “Mutual” 

Ket. 

      = penari putra ( Aris )  

      = penari putri 1 ( Fifi ) 

      = penari putri 2 ( Maria ) 

      = arah hadap 

 

No Adegan Pola lantai Keterangan 

1. Adegan 1  Semua penari masuk ke stage 

untuk awal pertunjukan di 

bagian apron dengan front 

curtain masih tertutup, dengan 

menggunakan gerak jalan jinjit 

tangan siku. 

2.   Bagian selanjutnya penari sejajar 

di bagian tengah apron dengan 

melakukan gerak tegur sapa. 

3.   Bagian ini masih menggunakan 

gerak tegur sapa akan tetapi 

dilakukan dengan penari pink 

bergeser ke diagonal kanan 

depan dengan jalan berputar 

yang pelan. 

4.   Selanjutnya penari berpindah 

posisi dengan melakukan gerak 

sebab akibat. 

5. Adegan 2  

 

 

 

Pada bagian ini sudah masuk ke 

bagian 2, penari menggunakan 

gerak saling betumpu, 

berpegangan tangan dan bejalan 

mundur menuju death center, 

kemudian front curtain di buka. 
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6.   Bagian selanjutnya 3 penari 

masih melakukan gerak yang 

sama tetapi sambal berjalan dan 

berputar antara 3 penari, penari 

putra menggunakan level 

rendah. 

7.   Kembali ke posisi death center, 

dengan melakukan gerak 

berputar pada poros masing-

masing, penari pink dan biru 

melakukan gerak dengan 

melantai. 

8.   Bagian selanjutnya penari hijau 

bergeser dengan gerak ayun 

tangan yang diikuti penari pink 

dan biru. Penari pink dan biru 

melakukan gerak dengan level 

rendah. 

9.   Selanjutnya, penari bergeser 

menggunakan gerak ayun tangan 

sampai ke pol aini, dilanjutkan 

gerak bertubi-tubi.  

10.   Melakukan gerak bertubi sambil 

bergeser ke pola tersebut, 

kemudian hening dengan 10 

hitungan. 

11. Adegan 3  Bagian ini penari di bagian up 

center stage, melakukan gerak 

dengan saling mendorong 

menggunakan punggung. 
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12.   Bagian ini masih dengan 

motivasi yang sama tetapi 

bergeser menggunakan bahu 

untuk saling mendorong. 

13.   Selanjutnya, gerak mendorong 

yang akan mengalahkan penari 

pink. Penari pink masuk side 

wing 

14.   Bagian ini menyisakan 2 penari 

dengan motif gerak saling 

mendorong. Penari hijau 

mendorong penari biru sampai 

masuk ke side wing 

15.   Bagian ini penari hijau menari 

tunggal dengan gerak melantai 

dan hanya di satu titik. 

16. Adegan 4  Bagian ini sudah berganti 

adegan, masuk Kembali penari 

pink dan biru dari side wing, 

berjalan jinjit tangan siku ke 

bagian up center. Bayangan 

mulai di munculkan. 

17.   Bagian ini penari melakukan 

gerak rampak dan bayangan 

pada siklorama sudah mulai 

muncul. 
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18.   Bagian ini penari melakukan 

gerak berutar pada poros 

masing-masing, dan 

merentangkan tangan sehingga 

tangan masing-masing penari 

akan bertemu. 
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Lampiran 3 

JADWAL LATIHAN  

 

Latihan pertama dilakukan pada 27 September 2020 

Oktober dan november 

senin selasa rabu kamis Jum’at sabtu minggu 

   1 2 3 latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

4 latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

5 6 7 8 9 latihan 

jam 

13.00-

16.00 

10 11 

latihan 

jam 

10.00- 

13.00  

12 

lahitan 

jam 

12.00-

15.00 

13 14 15 16 17 

latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

18 

19 20 21 22 23 24  

latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

25 

latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

26 27 28 29 30 31 

latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

 

1 latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

2 3 4 5 6 7 latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

8 latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

9 10 
lahitan 

jam 

12.00-

15.00 

11 12 13 14 
lahitan 

jam 

15.00-

18.00 

15 take 

video 

seleksi 3 

dari pagi 

16 17  18  19 20 21 
latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

22 
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23 
latihan 

jam 

10.00- 

13.00 

24 25 
lahitan 

jam 

12.00-

15.00 

26 27 take 

video 

untuk 

ujian 

28 29 
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Lampiran 4  

NAMA-NAMA PENDUKUNG KARYA 

a. Penari :  

 Maulidi Harista 

 Arisa Fifi 

 Maria Angelina Putri  

b. Pemusik : 

 Aristya Kusuma Verdana 

 Andy Sueb 

 Syarief 

c. Videographer : Azwar Ahmad 

d. Kerumah tanggaan : 

 Napsiyah  

 Eka Wahyuni 

 Ayang Sophia 

 Bella Asmanabillah 

 Lutfi Guntur Eka Putra 

e. Fotografer : 

 Asad Dirana 

 Bagus Ramadhian 

 Rizky 

f. Rias busana : Putri Lestari 

g. Artistik :  

 Cahyo 

 Faet okta 

 Giyatno 
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Lampiran 5 

ALAT MUSIK YANG DIGUNAKAN 
 

 

 

 
layur 

 

 

 
Flor 
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jimbe 

 

 

 
Suling 
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Lampiran 6 

KARTU BIMBINGAN  
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Lampiran 7  

BIAYA PENGELUARAN TUGAS AKHIR 

 

Konsumsi latihan       Rp. 2.000.000 

Kostum penari       Rp.    500.000 

Artistik       Rp.    500.000 

Video dan foto      Rp. 2.000.000 

Cetak skripsi        Rp. 1.000.000 

______________________________________________________________+ 

Jumlah        Rp. 6.000.000 
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Lampiran 8  

LIGHTING CUE MASTER 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

NOTASI MUSIK 

(dilampirkan dalam satu jilid buku ) 
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I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

II 
 

A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

III 

Putri Lestari 
 

“MUTUAL“ 
 
 
 
 
 
 
 
Lonceng  
 
Voc   
Falsseto 
Pianissimo 
 

 

1-21 
 
String  
 

Rim + Stik x x x x x x x x x x x x x x x x 
 

Jimbe 
 
 
Bas Drum 
 

 

22-75 
 
String  
 

Rim + Stik x x x x x x x x x x x x x x x x 
 

Jimbe 
 
 
Bas Drum 
 
 
 
 

 

Impovisasi  
 

Sakuhachi 
 
Seruling  
Mendayu 
Datar 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 
 
 
 
 
 

IV 
Rim + Stik 

 

 String 

 1 Bas Drum 

 Jimbe 

 Besi 

 2 Bas Drum 

 

 

44 X 
 

 

x x x x x x x x x x x x x x x x 
 

 
 
 
 
 

 

V 
 

A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B 

 
 
 
 

 
 

Throat Bass Pianissimo 
    

String Mengikuti Voc 

Voc 1 Falsseto Pianissimo 
 

  

 Improvisasi 
     
 
 
 
 

 

Throat Bass  Pianissimo  
     

String Mengikuti Voc  
     

Voc 1 Falsseto Pianissimo  
     

Voc 2 Ancient  
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1 Bas Drum 

VI 
Jimbe 

A 
 

2 Bas Drum 
 

 

String 

 

Rim + Stik 
 
 
 
 
 
 

 

1 Bas Drum 

 

Jimbe 

B 
2 Bas Drum 

 

 

String 

 

Rim + Stik 

 
 

1-40  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x x x x x x x x x x x x  x x x  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x x x x x x x x x x x x x x x x x  
 
 
 

 

40 - 58 PRESTO 
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